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NILAI ESTETIS YANG TERKANDUNG DALAM
BUSANA TARI ANGGUK PUTRI DI SANGGAR SINAR BAKTI
DESA JATIMULYO, KECAMATAN GIRIMULYO,
KABUPATEN KULON PROGO

Oleh
Diah Margaretha Tiofany
NIM 12209241036

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai estetis yang
terkandung dalam busana tari Angguk Putri Sanggar Sinar Bakti di Desa
Jatimulyo, Kecamatan Girimulyo, Kabupaten Kulon Progo. Deskripsi dilakukan
dengan mengamati bentuk penyajian dan sejarah busana serta perkembangannya
yang berkaitan dengan unsur-unsur estetika dalam seni tari.

Penulis melakukan penelitian yang bersifat kualitatif dengan analisis data
deskriptif, yang dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan bulan April
2016. Objek penelitian ini adalah tari Angguk Putri di Sanggar Sinar Bakti Desa
Jatimulyo, Kecamatan Girimulyo, Kabupaten Kulon Progo, sedangkan subjek
penelitiannya adalah pimpinan Sanggar Tari Angguk Putri Sinar Bakti yaitu
Sakimin, beberapa seniman tari Angguk dan dokumentasi berupa video, foto,
naskah lagu tari Angguk, buku catatan dan referensi tentang tari Angguk Putri.
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan studi
dokumentasi. Dari data yang telah terkumpul dianalisis kemudian ditarik
kesimpulan. Guna memperoleh data yang valid dilakukan uji keabsahan data
dengan metode triangulasi sumber.

Hasil penelitian ini adalah: 1) Busana tari Angguk Putri di Sanggar Sinar
Bakti merupakan hasil pengadopsian dari busana tari Dolalak di Kabupaten
Purworejo karena berdasarkan letak geografis Sanggar Sinar Bakti yang
berbatasan langsung dengan letak tari Dolalak berasal. 2) Tari Angguk Putri
merupakan salah satu tari kerakyatan yang disajikan pada acara sosial maupun
non-sosial di masyarakat maupun pribadi. 3) Nilai-nilai estetis yang terkandung
dalam busana tari Angguk Putri berkaitan dengan unsur-unsur estetika dalam seni
tari dan pengaruhnya terhadap ekspresi gerak penari.

Kata kunci : Nilai Estetis, Busana Tari, Angguk Putri
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Estetika adalah salah satu cabang filsafat yang membahas keindahan.
Estetika membahas bagaimana keindahan bisa terbentuk, dan bagaimana
supaya dapat merasakannya. Pembahasan lebih lanjut mengenai estetika
adalah sebuah filosofi yang mempelajari nilai-nilai sensoris yang kadang
dianggap sebagai penilaian terhadap sentimen dan rasa. Estetika merupakan
cabang yang sangat dekat dengan filosofi seni (Djelantik, 1999). Dalam suatu
karya seni, khususnya seni tari terdapat estetika yang mempengaruhi karya
seni tersebut sehingga munculah keindahan dan ciri khas dari sebuah karya
seni tari. Selain dari estetika tari, karya tari dapat terlihat indah juga karena
adanya pengaruh eksplisit, seperti tampak pada ragam gerak yang diciptakan,
ekspresi wajah dan gerak, tata rias yang mendukung, dan busana yang
dikenakan oleh penari.

Tata busana merupakan salah satu elemen pendukung tata teknik
pentas pada suatu pementasan kesenian, sedangkan busana adalah seperangkat
pakaian yang dikenakan pada waktu performer atau pendukung kesenian
ketika berada di atas pentas. Hal tersebut sangat mendukung, karena melalui
busana penonton menjadi tahu dan paham visualisasi dari makna suatu

pementasan atau pertunjukan.


https://id.wikipedia.org/wiki/Filsafat
https://id.wikipedia.org/wiki/Keindahan
https://id.wikipedia.org/wiki/Seni

Kesenian adalah bagian dari budaya dan merupakan sarana yang
digunakan untuk mengekspresikan rasa keindahan dari dalam jiwa manusia.
Di Indonesia kesenian merupakan salah satu aset budaya yang harus
dilestarikan. Di setiap wilayah Indonesia memiliki berbagai macam kesenian
yang beraneka ragam dan memiliki ciri khas masing-masing sesuai dengan
estetika daerahnya. Kesenian di wilayah Yogyakarta khususnya memiliki 2
bagian kesenian, yaitu kesenian tradisional klasik dan kesenian tradisional
kerakyatan. Kesenian tradisional klasik adalah kesenian tradisional yang
muncul dari dalam Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat dan berkembang di
dalamnya. Kesenian tradisional kerakyatan adalah kesenian yang tumbuh dan
berkembang di kalangan masyarakat pedesaan karena adanya persepsi dari
seorang tokoh masyarakat yang ingin mengekspresikan suatu karya seni yang
dikehendakinya.

Kesenian kerakyatan di Daerah Istimewa Yogyakarta kebanyakan
mengacu pada bentuk-bentuk baku yang ada dalam kesenian tradisional klasik
yang berkembang dalam lingkup Kraton. Kembali pada Kketerbatasan
pengetahuan masyarakat awam yang minim akan pengetahuan kesenian
klasik, maka bentuk-bentuk tarian seperti ragam gerak, bentuk tangan, dan
bentuk penyajian kesenian kerakyatan tersebut hanya sebatas apa yang diserap
oleh penciptanya. Hal inilah yang menjadi ciri khas dari kesenian kerakyatan,
namun karena banyaknya keterbatasan pengetahuan mengenai kesenian
sehingga tidak jarang terjadi penyimpangan dalam disiplin gerak, bentuk dan

sikap menari, tata busana, dan lain sebagainya. Maka dari itu, para ilmuwan



dan bangsawan kraton tidak bisa sepenuhnya menyalahkan berbagai macam
bentuk perkembangan yang terdapat pada seni kerakyatan karena justru
disitulah ciri khas tersebut tampak.

Di Kulon Progo terdapat salah satu bentuk kesenian kerakyatan yang
dikenal dengan nama tari Angguk Putri yang menjadi ikon kabupaten Kulon
Progo dan memiliki berbagai keunikan serta ciri khas. Tari Angguk Putri
awalnya adalah sebuah tari kerakyatan yang dulunya ditarikan oleh kaum
lelaki atau yang dinamakan dengan tari Angguk Putra, namun seiring dengan
perkembangannya tari Angguk Kini telah berubah menjadi sebuah tarian yang
pada umumnya ditarikan oleh kaum perempuan. Hal ini merupakan salah satu
bukti nyata bahwa kesenian kerakyatan tetap mengacu pada aturan-aturan
yang terdapat pada kesenian klasik, dimana pada jaman dahulu kesenian klasik
yang terdapat di dalam wewengku kraton hanya dapat ditarikan oleh kaum
lelaki saja. Namun dengan adanya berbagai macam perkembangan, maka
tarian tersebut dapat ditarikan oleh kaum wanita. Begitu juga dengan tari
Angguk Putri, tari Angguk Putri adalah sebuah tarian kerakyatan yang
mengadopsi mengenai cerita tentang tentara Belanda jaman dahulu yang
menjajah wilayah Yogyakarta. Hal ini tampak pada penggunaan busana pada
tari Angguk Putri.

Angguk Putri pertama kali diciptakan oleh seorang tokoh masyarakat
yang bernama Sri Wuryanti Surajiyo. Beliau adalah pendiri Sanggar Tari
Angguk Putri Sripanglaras, Kulon Progo. Dengan adanya berbagai proses

maka tari Angguk Putri tersebut dikembangkan lagi oleh masyarakat



Sokomoyo, Jatimulyo, Girimulyo, Kulon Progo. Daerah tersebut terletak di
dataran tinggi kabupaten Kulon Progo bagian Utara. Di daerah tersebut juga
terdapat satu sanggar Angguk Putri bernama Sanggar Sinar Bakti dibawah
pimpinan Sakimin.

Dengan adanya banyak sanggar tari Angguk Putri yang berkembang di
wilayah Kulon Progo tidak terdapat banyak perbedaan di dalamnya. Mulai
dari bentuk gerak, ragam gerak, iringan, dan busana yang dikenakan oleh
penari Angguk Putri itu sendiri. Masing-masing sanggar memiliki ciri khas
dan memiliki estetika tersendiri. Keunikan tari Angguk Putri terdapat pada
ragam gerak dan busana yang dikenakan oleh penari Angguk Putri itu sendiri.
Adanya estetika busana tari Angguk Putri yang mempengaruhi terhadap
ekspresi gerak penari lah yang melatarbelakangi penulis untuk mengambil

tema dalam pengajuan skripsi ini.

. ldentifikasi dan Batasan Masalah
Mengacu pada latar belakang tersebut maka di identifikasikan sebagai
berikut
1. Kurangnya apresiasi masyarakat terhadap tari Angguk Putri Kulon Progo.
2. Masih minimnya pengetahuan dari masing-masing tokoh masyarakat
terhadap ilmu mengenai karya seni yang sesungguhnya.
3. Banyak masyarakat yang tidak tahu makna filosofi yang sebenarnya yang
terdapat dalam kesenian Angguk Putri, bahkan banyak masyarakat yang

mencela kesenian kerakyatan tersebut jika dilihat dari segi busananya saja.



4. Belum ada sebelumnya sebuah penelitian yang meneliti tentang nilai-nilai
estetis yang terdapat dalam busana tari Angguk Putri sehingga dapat
berpengaruh terhadap ekspresi gerak penarinya, bukan semata hanya
memenuhi kebutuhan hiburan semata namun juga terdapat makna filosofis
yang begitu dalam.

Mengingat luasnya cakupan masalah, keterbatasan dana dalam
penelitian ini, maka penulis akan membatasi masalah pada penelitian ini yaitu
“Nilai Estetis yang Terkandung Dalam Busana Tari Angguk Putri di Sanggar
Sinar Bakti Desa Jatimulyo, Kecamatan Girimulyo, Kabupaten Kulon Progo”.
Dengan mengetahui segala elemen yang membentuk tarian tersebut maka
penulis akan menemukan berbagai hasil penelitian sebagai acuan pengetahuan
kedepannya sehingga penulis dan masyarakat tahu bahwa melalui nilai-nilai
estetis busana yang sedemikian rupa dapat kita ketahui wujud, gerak, warna,
dan keharmonisan antara komponen busana satu dengan yang lainnya yang
kemudian dikaitkan dengan pengaruhnya terhadap ekspresi gerak penari

Angguk Putri di Sanggar Sinar Bakti.

C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana sejarah dan perkembangan busana tari Angguk Putri di
Sanggar Sinar Bakti Desa Jatimulyo, Kecamatan Girimulyo, Kabupaten

Kulon Progo?



2. Bagaimana bentuk penyajian tari Angguk Putri di Sanggar Sinar Bakti
Desa Jatimulyo, Kecamatan Girimulyo, Kabupaten Kulon Progo?

3. Apa sajakah nilai-nilai estetis yang terkandung dalam busana tari Angguk
Putri di Sanggar Sinar Bakti Desa Jatimulyo, Kecamatan Girimulyo,

Kabupaten Kulon Progo?

D. Tujuan
Tujuan dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut.

1. Untuk mendeskripsikan sejarah dan perkembangan busana tari Angguk
Putri di Sanggar Sinar Bakti Desa Jatimulyo, Kecamatan Girimulyo,
Kabupaten Kulon Progo.

2. Untuk mendeskripsikan bentuk penyajian tari Angguk Putri di Sanggar
Sinar Bakti Desa Jatimulyo, Kecamatan Girimulyo, Kabupaten Kulon
Progo.

4. Untuk mendeskripsikan nilai-nilai estetis yang terkandung dalam busana
tari Angguk Putri di Sanggar Sinar Bakti Desa Jatimulyo, Kecamatan

Girimulyo, Kabupaten Kulon Progo.

E. Manfaat
a. Secara Teoritis
1. Untuk melestarikan kesenian daerah Angguk dari Kulon Progo.
2. Hasil penelitian ini nanti juga dapat dijadikan sebagai acuan bagi

peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan penelitian ini.



b. Secara Praktis

1. Secara praktis hasil penelitian ini nanti dapat membuka wawasan dan
menambah pengetahuan bagi peneliti khususnya.

2. Dapat dijadikan referensi dan mampu memberi inspirasi serta
menambah apresiasi untuk penelitian selanjutnya.

3. Sebagai salah satu referensi pengetahuan yang ditujukan kepada
masyarakat untuk mengetahui makna sebenarnya mengenai busana tari
Angguk Putri di Sanggar Sinar Bakti Desa Jatimulyo, Kecamatan
Girimulyo, Kabupaten Kulon Progo, baik ditinjau melalui estetika
busana maupun pengaruhnya terhadap ekspresi gerak penari Angguk

Putri yang terdapat pada sanggar tersebut.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Pengertian Estetika

IiImu Estetika adalah suatu ilmu yang mempelajari segala sesuatu yang
berkaitan dengan keindahan, mempelajari semua aspek dari apa yang Kita
sebut keindahan (Djelantik, 2001: 7). Secara ringkas dapat digolongkan
hal-hal yang termasuk ke dalam kategori indah yaitu keindahan alami dan
keindahan yang diciptakan dan diwujudkan oleh manusia. Sedangkan
menurut Agus Sachari, Estetika adalah filsafat yang membahas esensi dari
totalitas kehidupan estetik dan artistik yang sejalan dengan zaman (2002:
3). llmu Estetika memiliki 2 aspek, yaitu:
a. Aspek IlImiah (scientific aspect)

Dalam aspek ilmiahnya ilmu estetika, penelitiannya menggunakan
cara-cara kerja (metodologi) yang sama dengan ilmu pengetahuan lain
pada umumnya, yang terdiri dari:

1. Observasi (pengamatan)
2. Eksperimen (percobaan)
3. Analisa (pembahasan)
b. Aspek Filosofis (philosophical aspect)
Dalam aspek filosofisnya ilmu estetika memakai metodologi yang

agak berlainan. Disamping observasi dan analisa melakukan komparasi



(perbandingan), analogi (menonjolkan unsur persamaan), asosiasi
(pengkaitan), sintesis (penggabungan), dan konklusi (penyimpulan).
Aspek filosofi ilmu estetika dapat juga dinamakan aspek subyektif,
karena langsung berkaitan dengan kepribadian, pendirian, dan falsafah
dari pengamat yang bersangkutan yang menggunakan norma-norma

filosofis perorangan.

2. Unsur-unsur Estetika
Menurut Djelantik (2001: 15), semua benda atau peristiwa kesenian
mengandung aspek-aspek dasar, yaitu:
a. Wujud atau rupa
Pengertian wujud mengacu pada kenyataan yang nampak secara
kongkrit (berarti dapat dipersepsi dengan mata atau telinga) maupun
kenyataan yang tidak nampak secara kongkrit, yang abstrak, yang
hanya bisa dibayangkan, seperti suatu yang diceritakan atau dibaca
dalam buku. Dalam bahasa sehari-hari biasa kita memakai kata “rupa”
untuk menyebut sesuatu yang berwujud (Djelantik, 2001: 17). Dengan
demikian, dalam ilmu Estetika dapat dikategorikan rupa hanya
digunakan bagi hal-hal yang dapat dilihat, misalnya di dalam seni rupa
dan memakai kata wujud sebagai istilah umum pada semua kenyataan-

kenyataan yang terwujud.
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Semua jenis kesenian, visual atau akustik, baik yang kongkrit
maupun yang abstrak, wujud yang ditampilkan dan dapat dinikmati
oleh penikmat mengandung dua unsur yang mendasar:

1. Bentuk (form), merupakan wujud dasar yang ditampilkan.

2. Struktur atau tatanan (structure), mengacu pada bagaimana cara
unsur-unsur dasar masing-masing kesenian tersusun hingga
berwujud.

b. Gerak, Sinar, dan Warna
1. Gerak
Gerak merupakan unsur penunjang yang paling besar
peranannya dalam seni tari. Dengan gerak dapat terjadi perubahan
tempat, perubahan posisi, tubuh penari atau sebagian dari tubuh.
Semua gerak melibatkan ruang dan waktu. Dalam ruang sesuatu
yang bergerak menempuh jarak tertentu, dan jarak dalam waktu
tertentu ditentukan oleh kecepatan gerak. Penataan gerak-gerak
dalam seni tari, baik pada masing-masing pelaku maupun dari
kelompok penari bersama, ditambah dengan penataan ruang,
waktu, sinar, dan warna, keseluruhan itu dalam seni pertunjukan
merupakan sesuatu yang sangat kompleks yang disebut koreografi.

2. Sinar

Sinar memegang peranan yang penting dalam semua seni
visual, termasuk seni tari. Pada siang hari, sinar yang diperlukan

pada umumnya berasal dari matahari, sementara pada malam hari
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sinar dapat diadakan dengan bantuan lampu atau obor. Berkat
adanya sinar kita bisa melihat benda di sekitar kita. Sinar yang
jatuh pada suatu benda dipantulkan kembali oleh benda tersebut ke
segala jurusan. Pantulan yang sampai pada mata, membuat kita
melihat benda tersebut sehingga persepsi wujud dari benda
tergantung dari pantulan sinar yang sampai. Sinar tidak bisa dilihat.
Apa yang kita lihat adalah benda yang disinari dan memantulkan

sinar itu ke segala jurusan, antara lain ke arah mata Kita.

. Warna

Sinar matahari atau sinar lampu memungkinkan kita
melihat  benda-benda  di  sekitar, melalui  gelombang
elektromagnetik yang berkecepatan tinggi. Getaran sinar bersifat
gelombang dan jumlah gelombang yang terjadi dalam satu detik
disebut frekuensi. Besarnya gelombang adalah jarak antara ujung
atas dan ujung bawah gelombang masing-masing, dan disebut
amplitude. Frekuensi menentukan warna dari sinar dan amplitude
menentukan kekuatannya.

Getaran elektromagnetik masuk ke mata kita melalui lensa
yang di dalamnya dan tiba pada lapisan dalam dari bola mata yaitu
retina, namun tidak semua getaran elektromagnetik yang tiba pada
mata kita bisa diproses demikian, karena hanya getaran yang
panjang gelombangnya antara 400 sampai 800 nanometer yang

bisa diolah. Sinar-sinar elektromagnetik lain yang beredar di alam
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banyak sekali jumlah dan macamnya, bervariasi ukuran dan
panjang gelombang masing-masing. Disamping sinar alami dari
matahari dan bintang-bintang, ada juga yang merupakan buatan
manusia, namun hanya yang mempunyai panjang gelombang
antara 400 dan 800 nanometer yang dapat menimbulkan bayangan
untuk dapat dilihat. Sinar-sinar itulah yang sering disebut dengan
sinar visual atau sinar yang bisa dilihat. Kumpulan sinar yang
bergelombang antara 400 dan 800 nanometer ini bisa
dipertunjukkan dengan memakai kaca berbentuk segitiga yang
dipertemukan dengan lembaran kertas, masing-masing sinar
dipantulkan dengan lembaran kertas itu sendiri, dan dapat dilihat
rentetan warna-warni di atas kertas. Jejeran warna-warni itulah
yang disebut dengan spektrum.

Warna warni yang dapat kita lihat terbagi atas warna
primer, warna sekunder, dan warna tersier. Warna primer atau
warna tulen, yaitu warna-warni yang tidak bisa dibuat dengan
memakai warna yang lain sebagai bahannya. Contoh warna primer
antara lain merah, kuning, dan biru. Warna sekunder adalah warna-
warni yang dapat dibuat dengan campuran antara dua warna
primer. Contohnya adalah warna merah digabungkan dengan
warna kuning maka akan terbentuk sebuah warna baru vyaitu
oranye, kuning dengan biru akan menghasilkan warna hijau, dan

lain sebagainya. Warna tersier dibuat antara warna sekunder
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dicampur dengan warna primer yang bukan komplemen dari warna
itu.
4. Keserasian atau Harmoni

Kombinasi warna yang menurut coraknya cocok atau
harmonis, seperti halnya dengan dua warna yang komplementer,
belum tentu menghasilkan komposisi yang seimbang. Hal ini
disebabkan karena masing-masing warna mempunyai kekuatan
asal tersendiri. Kekuatan asal ini adalah terlepas dari sifat kuat atau
cerah dari warna yang bersangkutan. Sifat kekuatan asal memang
terletak pada corak atau jenis dari warna itu sendiri. Yang disebut
kekuatan asal itu lebih nampak pada kombinasi dua warna atau
lebih, dimana jenis warna yang paling kuat dari asalnya akan
mendominasi (lebih menyolok dari) warna yang kekuatan asalnya
kurang. Seolah-olah dalam semua kombinasi warna terjadi
kompetisi (pertarungan kekuatan asal) antara warna-warni yang
kita pakai. Perbandingan kekuatan asal itu sangat penting karena
untuk mencapai keseimbangan (keserasian), misalnya warna yang
besar kuat-aslinya harus diberi bidang yang lebih kecil daripada
warna yang kuat-aslinya kurang. Sebaliknya, yang lemah diberi
bidang yang lebih luas daripada yang kuat untuk mencapai

keseimbangan.

3. Tari Angguk Putri
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Kesenian tradisional Jawa adalah semua bentuk kesenian Jawa, antara
lain berupa teater rakyat, seni tari, seni karawitan, seni suara atau tembang,
seni pahat, dan seni lukis (Herawati, 2009: 1). Kesenian tradisional rakyat
merupakan sebuah bentuk kesenian Jawa yang timbul di kalangan
masyarakat dimana penciptaan kesenian tersebut berasal dari ide gagasan
masyarakat itu sendiri.

Tari Angguk merupakan kesenian rakyat yang berkembang di daerah
pedesaan kabupaten Kulon Progo khususnya di wilayah Barat dan Utara.
Tari yang berasal dari Kulon Progo ini merupakan pengembangan dari tari
Dolalak yang berasal dari Kabupaten Purworejo Provinsi Jawa Tengah dan
dari tari Angguk Putra yang ada di daerah Pripih, Hargomulyo, Kokap,
Kulon Progo. Tari Angguk sudah ada sejak jaman Belanda. Awalnya
tarian tersebut dilakukan oleh penari pria dengan tarian dan alat musik
sederhana sehingga kurang diminati oleh masyarakat.

Kata “Angguk” berasal dari gerakan para penari yang selalu
mengangguk-anggukan kepala ketika selesai pertunjukkan. Gerakan tari
Angguk pada awalnya terinspirasi dari gerakan baris-berbaris serdadu
Belanda. Maka tidak heran jika kostum yang dipakai oleh para penari ini

juga mirip dengan seragam serdadu Belanda.

Perkembangan Tari Angguk Putri dan Busananya
Perkembangan merupakan suatu proses tertentu, yaitu suatu proses

yang menuju ke depan dan tidak dapat diulang kembali. Dalam
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perkembangan manusia terjadi perubahan-perubahan yang sedikit banyak
bersifat tetap dan tidak dapat diulangi. Perkembangan menunjukkan pada
perubahan-perubahan dalam suatu arah yang bersifat tetap dan maju
(Ahmadi dan Sholeh, 2005: 1). Secara umum tari Angguk Putri merupakan
hasil perkembangan dari tari Angguk Putra, salah satunya tari Angguk
Putri yang terdapat pada Sanggar Sinar Bakti di Desa Jatimulyo,
Kecamatan Girimulyo, Kabupaten Kulon Progo. Hal yang sangat
menonjol pada perkembangan tersebut terletak pada busana yang
digunakan, salah satunya adalah celana pendek yang dikenakan oleh
penari. Pada tari Angguk Putra panjang celana masih relatif lebih panjang
walaupun masih dikategorikan dalam bentuk celana pendek, namun pada
tari Angguk Putri panjang celana tersebut lebih pendek daripada celana
yang dikenakan oleh penari Angguk Putra.

Pengaruh perkembangan busana tari Angguk lainnya juga terletak pada
tujuan tarian Angguk Putri diciptakan karena agar kesenian tersebut lebih
diminati di kalangan masyarakat, karena dulunya kesenian tersebut jarang
diminati sehingga tari Angguk Putra yang ditarikan oleh laki-laki kini
bekembang dan ditarikan oleh kaum perempuan. Melalui perkembangan
tersebut maka berdampak pula pada gerak tari dan tubuh kepenariannya.
Pada gerak tari Angguk Putra tidak banyak dan tampak terlihat kemolekan
tubuh penari itu sendiri, namun karena tubuh laki-laki dan perempuan itu

berbeda maka cara membawakan tarian itu sendiri tampak jauh lebih
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menarik dibawakan oleh kaum perempuan daripada kaum laki-laki. Oleh

sebab itu tari Angguk Putri lebih diminati masyarakat pada saat ini.

. Busana Tari

Busana adalah suatu pengertian bahwa yang dimaksudkan adalah
pakaian khusus yang ada kaitannya dengan kesenian. Busana merupakan
segala yang dikenakan seseorang, yang terdiri dari pakaian dan
perlengkapannya (accesories), dan identik dengan kostum (Nuraini, 2011:
64).

Busana memiliki beberapa fungsi diantaranya:

a. Fungsi psikis

1. Busana adalah lingkungan penari yang paling dekat dan akrab,

kenyamanan pemakainya sangat menentukan bagi tujuan tariannya.

2. Busana merupakan pendukung moril bagi penarinya, kesenangan

pemakainya akan mendorong pemakainya untuk menari dengan
baik.
b. Fungsi fisik
1. Busana adalah material penutup aurat dan bagian tubuh lainnya
yang perlu menurut konsep tertentu agar memungkinkan
pemakainya bergerak secara enak dalam menari.
2. Busana adalah material pelindung tubuh dari pengaruh

sekelilingnya dan juga penahan benturan pada tubuh sekaligus
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mencegah pengaruh iklim yang merugikan penari dalam

pementasannya.

c. Fungsi artistik

1. Busana adalah aspek seni rupa dalam penampilan tari yang akan
menggambarkan identitas tarian melalui corak (garis, bentuk, dan
warna).

2. Busana adalah pendukung tarian dan merupakan unsur yang
menyatu dengan sebuah tarian, identitas tarian dan dorongan
menari harus tercapai melalui kesenirupaan untuk keindahan.

d. Fungsi estetik

1. Busana adalah unsur keindahan tarian yang menyatu dengan tubuh
penari, dengan unsur ini maka tarian sebagai kesatuan akan
dihayati keindahannya.

2. Busana merupakan unsur keserasian bagi tubuh penari dan tarian
itu sendiri, penampilan peran secara karakteristik harus
diungkapkan pula oleh busana, yang bersama dengan tujuan tarian
itu sendiri agar tampil dengan serasi.

e. Fungsi teateral
1. Busana harus menonjolkan dan menggambarkan identitas

pemeranan corak busana.
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2. Busana harus merupakan komponen pemeranan melalui corak ke

dalam maksud sebuah pementasan tari.

B. Bentuk Penyajian
Bentuk penyajian adalah suatu cara menyampaikan pertunjukan yang
disertai dengan pendukung tarinya, meliputi gerak tari, desain (pola lantai),
tata rias, tata busana, dan tempat pertunjukan (Soedarsono, 1978: 23).
1. Gerak
Gerak dapat diungkapkan bermacam-macam arti. Diantara berbagai
macam gerak itu salah satu diantaranya terdapat gerak yang mengandung
unsur keindahan. Hal tersebut berhubungan erat dengan seni tari. Tetapi
mengingat bahwa seni tari merupakan salah satu cabang kesenian yang
juga merupakan salah satu hasil karya manusia, maka unsur dasar tari
utama yang berbentuk gerak tersebut tidak semua gerak dapat
dikategorikan dalam gerak tari. Gerakan-gerakan materi pokok dalam tari
hanyalah gerakan dari bagian tubuh manusia yang telah diolah dari gerak
keadaan wantah menjadi suatu bentuk gerak tertentu. Dalam istilah
kesenian, gerak tersebut merupakan gerak yang telah mengalami stilisasi.
Dari hasil pengolahan suatu gerakan yang telah mengalami stilisasi
inilah dapat terbentuk dua jenis gerak tari. Yang pertama, gerak tari yang

bersifat gerak murni, dan yang kedua adalah gerak maknawi. Gerak murni
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adalah gerak tari dari hasil pengolahan gerak wantah yang dalam
pengungkapannya tidak mempertimbangkan suatu pengertian dari gerak
tari tersebut. Di sini yang dipentingkan adalah faktor nilai keindahan gerak
tarinya saja. Sedangkan gerak maknawi adalah gerak wantah yang telah
diolah menjadi suatu gerak tari yang dalam pengungkapannya
mengandung suatu pengertian atau maksud disamping keindahannya
(Supardjan dan Supartha, 1982: 8).

Ditinjau dari cara pengungkapannya ada 2 bentuk tari, yaitu tarian
yang bersifat representatif dan non-representatif. Tarian yang bersifat
representatif merupakan bentuk tari yang mengandung atau memiliki arti
atau makna tertentu, sedangkan bentuk non-representatif merupakan
bentuk tari yang tidak mengandung atau memiliki arti atau makna tertentu
dan hanya untuk kepentingan estetis atau hanya keindahan tarian semata

(Supardjan dan Supartha, 1982: 10).

. Musik atau Iringan

Menurut Robby Hidajat (2011: 52), musik adalah bagian penting pada
sebuah koreografi, bila pun ada tari yang tidak menggunakan musik yang
bersifat eksternal, sebab tari pada dasarnya adalah sebuah musik yang
kasat mata, dengan kata lain musik yang dirasakan melalui gerak. Dengan
demikian, bahwa pada umumnya musik atau iringan adalah sejawa dari

gerak.
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Untuk memperkuat dan memperjelas gerak ritmis dari suatu bentuk
tarian dapat dilaksanakan dengan iringan. Iringan tersebut pada umumnya
berupa suara atau bunyi-bunyian. Sumber bunyi sebagai iringan tari yang

pertama adalah suara manusia sendiri (Supardjan dan Supartha, 1982: 11).

. Tempat Pertunjukan

Menurut Robby Hidajat (2011: 63), panggung (stage) mempunyai
bentuk yang bermacam-macam, seperti panggung yang dapat disaksikan
penonton dari segala arah, disebut dengan panggung arena, panggung leter

L yaitu panggung yang disaksikan dari dua sisi memanjang dan sisi

melebar, panggung tapal kuda adalah panggung yang dapat disaksikan

oleh penonton dari sisi depan dan samping kiri dan kanan, dan yang paling
umum digunakan adalah panggung prosenium, yaitu bentuk panggung
tempat pen